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ABSTRAK 

ROGATE PAULUS NAIBAHO. Pemulihan Luka Sadap pada Pohon Pinus 

untuk Optimalisasi Produksi Getah di KPH Kuningan. Dibimbing oleh 

GUNAWAN SANTOSA dan MUHDIN.  

 

Pohon pinus memiliki masa pemulihan luka bekas sadapan yang relatif lama. 

Pemulihan luka sadapan dinilai berdasarkan parameter jumlah, lebar, dan 

kedalaman sadapan. Faktor lingkungan seperti ketinggian tempat juga berperan 

dalam pemulihan luka bekas sadapan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur 

lebar dan kedalaman sadapan serta menganalisis pengaruhnya terhadap tingkat 

pemulihan pohon. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

pengumpulan data luka bekas sadapan di posisi bagian atas, tengah, dan bawah pada 

setiap pohon contoh pada dua ketinggian dari permukaan laut (dpl), yaitu di bawah 

dan di atas 800 meter di atas permukaan laut pada kelas umur IV. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi linier sederhana, uji-t berpasangan (Paired Two 

Sample for Means). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebar sadapan 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemulihan luka, di mana lebar sadapan 

pada posisi bagian bawah pohon menunjukkan tingkat pemulihan paling tinggi, 

yaitu sekitar 55% pada ketinggian <800 m dpl dan 31% pada ketinggian >800 m 

dpl. Sebaliknya, kedalaman sadapan tidak berpengaruh terhadap pemulihan luka 

bekas sadapan. Pengaturan lebar sadapan perlu diperhatikan agar tidak melebihi 

batas optimal dengan lebar maksimal 4 cm dan kedalaman maksimal 1,5 cm guna 

menjaga kesehatan pohon. 

 

Kata kunci: sadapan, pinus, lebar, kedalaman, pemulihan luka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ABSTRACT 

ROGATE PAULUS NAIBAHO. The Effect of Tapping Techniques on the 

Recovery of Pine Tree Tapping Wounds for Resin Optimization in KPH Kuningan. 

Supervised by GUNAWAN SANTOSA and MUHDIN.   

 

Pine trees have a relatively long time for tapping recovery. The tapping 

recovery based on the parameters of the number, width, and depth of tapping 

wounds. Environmental factors such as altitude also play a role in the tapping 

recovery. The purpose of this study was to measure the width and depth of tapping 

and analyze its effect on the recovery rate of trees. The method used was a 

quantitative method by collecting data on tapping wounds in the top, middle and 

bottom positions on each sample tree at two heights from sea level (above sea level), 

namely below and above 800 meters above sea level in age class IV. Data were 

analyzed using simple linear regression, paired t-test (Paired Two Sample for 

Means). The results showed that the width of the tapping had a significant effect on 

the wound recovery rate, where the width of the tapping at the bottom of the tree 

showed the highest recovery rate, which was about 55% at an altitude of <800 

meters above sea level and 31% at an altitude of >800 meters above sea level. In 

contrast, tapping depth had no effect on the recovery of tapping wounds. Setting the 

tapping width needs to be considered so as not to exceed the optimal limit with a 

maximum width of 4 cm and a maximum depth of 1.5 cm to maintain tree health. 

 

Keywords: tapping, pine, width, depth, tapping recovery 
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